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Tujuan Penelitian: Penelitian ini dilakukan guna mengkaji penerapan green accounting dan 
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Kajian ini penting dilakukan karena sektor energi 
menghadapi tuntutan untuk menjaga kinerja keuangan sekaligus memenuhi tanggung jawab 

lingkungan, sementara itu kajian empiris yang telah dilakukan sebelumnya masih memberikan 
hasil yang bervariasi. 
Metode Penelitian: Kuantitatif dengan pengujian berupa data panel yang dioperasikan melalui 
EViews 13. Sumber informasi diperoleh melalui data sekunder melalui teknik dokumentasi dari 
annual report dan sustainability report perusahaan sektor energi anggota PROPER yang tercatat di 
BEI tahun 2022-2024. Penentuan sampel dengan purposive sampling didapatkan 22 perusahaan 
sesuai kriteria dengan jumlah keseluruhan sebanyak 66 data observasi. 
Originalitas/Novelty: Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengujian green accounting dan 
intellectual capital pada emiten sektor energi yang menghadapi tuntutan keberlanjutan lingkungan 
dan transisi energi.  
Hasil Penelitian: Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, sedangkan green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Implikasi: Temuan studi ini dapat dijadikan dasar pertimbangan oleh perusahaan guna 
mengelola green accounting dan intellectual capital secara lebih maksimal dalam menunjang kinerja 
keuangan dalam jangka panjang. 
 
Research Objectives: This research aims to examine the effect of green accounting and intellectual capital 
on the financial performance of energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during 2022-2024. This research is important because energy companies face increasing pressure to 
maintain financial performance while fulfilling environmental responsibilities, and previous studies have 
reported inconsistent findings. 
Research Method: This research employed a quantitative approach using panel data analysis. Secondary 
data were obtained from the annual and sustainability reports of PROPER-participating energy companies 
listed on the IDX during 2022–2024. Using purposive sampling, 22 companies with 66 observations were 
selected. 
Originality/Novelty: The novelty of this research lies in investigating the role of green accounting and 
intellectual capital in energy sector companies facing increasing demands for environmental sustainability 
and the transition toward sustainable energy. 
Research Results: Intellectual capital has a positive and significant effect on financial performance, 
whereas green accounting has no effect on financial performance. 
Implications: The findings may assist companies in optimizing green accounting and intellectual capital 
management to support long-term financial performance. 
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Pendahuluan  
 
Persaingan bisnis yang terus meningkat mendorong perusahaan untuk lebih optimal dalam 

mengelola aktivitas bisnis secara profesional dan adaptif guna mempertahankan eksistensi usaha di 
tengah dinamika persaingan global. Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki orientasi utama untuk 
memperoleh keuntungan sebagai bentuk pencapaian kinerja operasional sekaligus sebagai tolok ukur 
keberhasilan perusahaan dalam menjaga konsistensi kondisi perusahaan dan kontinuitas usaha secara 
berkelanjutan (Saraswati, Deswara, & Krisnawati, 2021), yang pada akhirnya menentukan nilai 
perusahaan (Revaliana & Budiwitjaksono, 2022). Pencapaian tujuan perusahaan tidak hanya dipusatkan 
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pada optimalisasi laba dalam waktu dekat, tetapi juga bertujuan pada pengoptimalan nilai dan 
keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang (Taufik, Edi, & Marpaung, 2021). Dalam mendukung 
pencapaian tersebut, perusahaan melakukan berbagai strategi, salah satunya melalui go public di BEI guna 
memperoleh peluang memperoleh modal yang lebih besar serta meningkatkan keyakinan investor. 
Emiten yang tercatat di BEI dituntut untuk mampu menunjukkan kinerja yang optimal karena kondisi 
keuangan perusahaan menjadi salah satu aspek utama yang diperhatikan investor,kreditor, meupun 
pihak eksternal lainnya sebagai sarana komunikasi, sumber informasi (Mukaromah, Ima Budiwitjaksono, 
2021; Wiratama & Budiwitjaksono, 2021), dalam menilai prospek dan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan (Susanti & Hindasah, 2025). Gambaran mengenai kondisi 
keadaan perusahaan dapat direpresentasikan dalam laporan keuangan berkala sebagai wujud 
akuntabilitas pengelolaan sumber daya oleh manajemen (Pitaloka & Budiwitjaksono, 2022), sekaligus 
sebagai instrumen penting dalam mengukur tingkat pencapaian perusahaan dalam menjalankan 
aktivitas operasional (Harya et al., 2025). 

Kinerja keuangan menjadi tolok ukur utama dalam mengevaluasi tingkat efisiensi dan kapasitas 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Gambaran kondisi finansial perusahaan dibutuhkan 
oleh investor dalam proses pengambilan kebijakan investasi karena mampu memberikan gambaran 
terkait keadaan perusahaan serta peluang perkembangannya pada masa yang akan datang (Susanti & 
Hindasah, 2025). Penilaian lebih terukur terhadap kondisi keuangan perusahaan tercermin melalui 
kinerja keuangan yang di evaluasi memakai berbagai jenis rasio keuangan salah satunya yaitu rasio 
profitabilitas (Saraswati et al., 2021). Pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit 
dilakukan melalui rasio profitabilitas melalui penggunaan aset yang dimiliki, modal, dan aktivitas 
operasional perusahaan selama periode tertentu (Pramudita et al., 2024). Rasio profitabilitas menjadi 
salah satu parameter utama sebab mampu menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola 
aset yang dimanfaatkan untuk memperoleh profit. Parameter yang dipakai pada studi ini adalah Return 
on Assets (ROA). 

ROA dimanfaatkan untuk mengevaluasi kapabilitas perusahaan memperoleh profit dari 
pemanfaatan aset. Kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh ROA menjadi bentuk akuntabilitas 
perusahaan kepada stakeholder karena menunjukkan kapabilitas perusahaan dalam mengoptimalkan 
penggunaan aset secara efisisien sehingga dapat diperoleh bahwa nilai ROA yang semakin besar 
mengindikasikan semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan 
keuntungan. Sebaliknya, rendahnya nilai ROA mengindikasikan bahwa perusahaan belum memafaatkan 
aset dengan optimal sehingga berimplikasi pada penurunan kinerja keuangan perusahaan dan 
menurunnya kapabilitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan (Pertiwi & Wardana, 2025). 

Pada kurun beberapa tahun belakangan sektor energi mengalami dinamika yang dimana 
peningkatan supply energi belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia (HEESI) tahun 2024, supply energi 
nasional mengalami peningkatan sebesar 7,46%. Komposisi energi pada periode tersebut, bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, masih ditopang oleh batubara (40,37%) dan minyak bumi 
(28,82%), gas bumi sebesar 16,17%, dan Energi Berkelanjutan  mencapai 14,65% (ESDM, 2025). Namun 
demikian, peningkatan supply energi tersebut belum mampu mendorong peningkatan profitabilitas 
perusahaan sektor energi. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
emiten sektor energi mengalami tekanan pada kuartal II tahun 2024 (Kompas.Com, 2024). Berdasarkan  
temuan fenomena tersebut , bagian berikut menyajikan beberapa entitas industri energi mengalami 
penurunan kinerja keuangan berdasarkan hasil pengukuran menggunakan ROA selama periode 2022-
2024 : 
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Sumber: www.idx.co.id (Data diolah peneliti) 

Mengacu pada Gambar 1, sejumlah emiten yang berada di sektor energi menunjukkan adanya 
penurunan kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA selama periode 2022–2024. PT Sumber 
Energi Andalan Tbk (ITMA) mencatat nilai ROA sebesar 13,94% pada tahun 2022, kemudian mengalami 
penurunan yang cukup berarti, dari 0,92% tahun 2023 lalu kembali mengalami pelandaian menjadi 0,74% 
pada tahun 2024. Kondisi serupa juga terjadi pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO) 
mengalami tren penurunan ROA tahun 2022 sebesar 26,3% menjadi 17,7% di tahun 2023 dan 23,2% pada 
tahun 2024. Penurunan hal serupa juga tercermin pada kinerja keuangan beberapa perusahaan di sektor 
energi lainnya selama tahun 2024, seperti GEMS sebesar 39,98%, PTBA sebesar 12,21%, dan PT Indika 
Energy Tbk (INDY) sebesar 5,34%. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pasokan energi 
dan aktivitas usaha tidak selalu diikuti oleh peningkatan kapabilitas korporasi dalam menghasilkan laba 
dari aset yang dimiliki. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penciptaan kinerja perusahaan pada sektor 
energi. Penentu kondisi tersebut tidak hanya berasal dari dimensi operasional serta finansial, namun juga 
oleh, kemampuan perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan serta sumber daya strategis yang 
dimiliki. Sebagai sektor yang intensif terkait pendayagunaan aset alam maupun tekanan ekologis, entitas 
energi berada dalam kondisi yang menuntut penerapan bisnis berorientasi keberlanjutan. Dalam konteks 
tersebut, green accounting menjadi penting karena mencerminkan upaya perusahaan dalam mengelola 
dan mengungkapkan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas operasionalnya (Kamila, 
Saputra, & Wahyuni, 2022). Selain itu, transformasi menuju energi berkelanjutan dan target net zero 
emission menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan intellectual capital melalui pengembangan inovasi, 
teknologi, dan kompetensi sumber daya manusia sebagai sumber keunggulan kompetitif (Kementerian 
ESDM, 2024). Oleh karena itu, fenomena penurunan ROA pada sektor energi menjadi relevan untuk 
dianalisis lebih lanjut dengan mengaitkan pada penerapan green accounting dan intellectual capital sebagai 
faktor yang diduga memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Salah satu determinan pertama yang memiliki keterkaitan dengan kinerja keuangan korporasi 
adalah penerapan green accounting. Konsep green accounting memperluas orientasi akuntansi yang tidak 
terbatas pada aspek finansial, tetapi juga pada bagaimana implikasi terhadap kondisi lingkungan dikelola 
dan dilaporkan akibat aktivitas operasional perusahaan (Kamila et al., 2022). Konsep ini sejalan dengan 
pendekatan triple bottom line yang berfokus pada integrasi aspek profit, sosial, serta lingkungan hidup 
dalam aktivitas perusahaan (Abdulmaksoud, Alzaatreh, & Beheiry, 2025). Penerapan green accounting 
pada perusahaan dapat tercermin melalui PROPER yang berada di bawah penyelenggaraan KLHK 
menerapkan sistem pemeringkatan dengan lima tingkat, yakni emas, hijau, biru, merah, dan hitam (Dura 
& Suharsono, 2022). 

Faktor lain yang diduga berkaitan adalah intellectual capital. Intellectual capital merujuk pada 
intangible asset yang bersumber dari pengetahuan dan digunakan untuk menghasilkan nilai tambah 
(Antonius & Ida, 2023). Intellectual capital mencakup modal manusia, struktural, serta yang diinvestasikan 
dalam operasional, yang berperan dalam menunjang efektivitas operasional (Destania & Puspitasari, 
2021). Optimalnya pengelolaan modal intelektual dapat berimplikasi pada peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, inovasi, serta daya saing perusahaan sehingga mampu mendukung peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan (Trisnawati & Sundari, 2023).  

Penelitian ini didukung oleh stakeholder theory dan Resource Based View Theory (RBV). Stakeholder 
theory yang dikemukakan oleh (Freeman, Harrison, Wicks, Parmar, & Colle, 2010) menjelaskan bahwa 
perusahaan tidak hanya berorientasi pada kepentingan pemegang saham, tetapi juga perlu memedulikan 
kepentingan para pihak terkait seperti investor, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Penerapan 
green accounting merepresentasikan kewajiban perusahaan atas lingkungan dan sosial guna mendukung 
keberlanjutan perusahaan. Sementara itu, RBV Theory yang dicetuskan oleh Barney, (1991) 
mengemukakan bahwa competitive advantage timbul dari penggunaan aset inti yang bersifat strategis bagi 
perusahaan secara efektif. Intellectual capital dipandang sebagai aset nonfisik yang membangun 
keunggulan nilai dari pengetahuan, inovasi, dan SDM, sehingga mendorong peningkatan performa 
keuangan. 

Temuan kajian terdahulu masih menghasilkan kajian yang beragam. Dura & Suharsono (2022) 

Gambar 1 Grafik Nilai ROA Sektor Energi Tahun 2022-2024 
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menemukan penerapan green accounting berdasarkan PROPER berperan dalam mengoptimalkan kinerja 
keuangan perusahaan. Sebaliknya, Tampubolo, Siagian, & Rinendy (2024) menunjukkan bahwa green 
accounting hanya berdampak signifikan pada Net Profit Margin (NPM), namun tidak memberikan 
pengaruh pada ROA dan ROE. Pada variabel intellectual capital, Ikbal & Abdullah (2023) serta Leslie, 
Bimo, & Ismoyo (2024) menemukan adanya implikasi positif pada kinerja keuangan perusahaan. Akan 
tetapi, Nazneen et al. (2025) memperlihatkan intellectual capital tidak berimplikasi yang signifikan pada 
kinerja keuangan yang direpresentasikan melalui ROA dan Asset Turnover (ATO). Inkonsistensi hasil 
penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap empiris mengenai pengaruh green accounting dan 
intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Selain demikian, mayoritas kajian terdahulu dilakukan pada 
sektor manufaktur, pertambangan, maupun lintas sektor sehingga bukti empiris pada perusahaan sektor 
energi masih minim dilakukan. Situasi tersebut menjadi indikasi adanya celah kajian kontekstual karena 
sektor energi memperlihatkan identitas industri yang berbeda dibandingkan sektor lainnya, yaitu intensif 
dalam penggunaan sumber daya alam, memiliki risiko lingkungan tinggi, serta menghadapi tuntutan 
transisi energi berkelanjutan. Karakteristik tersebut menjadikan sektor energi sebagai konteks yang 
relevan untuk menguji kembali efektivitas penerapan green accounting dan intellectual capital dalam 
menciptakan nilai korporasi serta meningkatkan kinerja keuangan. Di samping itu, penelitian terdahulu 
cenderung menguji green accounting dan intellectual capital secara terpisah sehingga masih terbatas 
pemahaman mengenai bagaimana kedua faktor tersebut secara bersama-sama merepresentasikan 
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai melalui praktik keberlanjutan lingkungan dan 
pengelolaan sumber daya berbasis pengetahuan. Kondisi menandakan masih adanya ruang 
pengembangan dalam penelitian terkait konseptual yang masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada 
sektor energi. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kajian ini diarahkan untuk meneliti implikasi penerapan 
green accounting serta intellectual capital terhadap kinerja keuangan entitas energi yang telah go public di 
BEI periode 2022–2024.  

Kontribusi kajian ini tidak terletak pada penggabungan kedua variabel dalam satu model 
penelitian, melainkan pada upaya menjelaskan peran praktik keberlanjutan lingkungan dan aset 
intelektual dalam memiliki implikasi terhadap kinerja keuangan yang sedang menghadapi transisi energi 
menjadi energi terbarukan. Dari aspek teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap stakeholder theory 
melalui penyediaan bukti empiris mengenai relevansi pengelolaan lingkungan dalam memperoleh 
dukungan stakeholder, serta berkontribusi terhadap Resource Based View Theory melalui pengujian 
intellectual capital sebagai sumber daya kunci yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai 
korporasi. Dari aspek praktis, output kajian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dalam penyusunan 
kebijakan perusahaan sektor energi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan ekosistem dan aset 
intelektual, bagi investor dalam mengevaluasi prospek perusahaan secara lebih komprehensif, serta bagi 
regulator dalam merumuskan kebijakan yang mengarah pada penguatan struktur pendukung praktik 
bisnis berkelanjutan. 
 
 

Pengembangan Hipotesis 
 

Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

 Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang memperhatikan komponen lingkungan 
dalam aktivitas operasional perusahaan yang tercermin dari pengelolaan dan pelaporan dampak 
lingkungan perusahaan (Refalina, Hamidi, & Rahim, 2024). Penerapan green accounting mencerminkan 
komitmen perusahaan dalam menjalankan praktik bisnis berkelanjutan berdasarkan prinsip tiga dasar 
keberlanjutan yang menekankan keseimbangan antara keuntungan, masyarakat, dan lingkungan hidup 
(Adikasiwi et al.,2024). Temuan ini selaras stakeholder theory yang dikemukakan oleh Freeman et al., 
(2010:9) bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan secara komprehensif kepentingan seluruh 
stakeholder, mencakup dimensi sosial dan ekologis. Dalam ranah ini, penerapan green accounting tidak 
sekadar menjadi bentuk kepatuhan terhadap kewajiban moral lingkungan, tetapi juga sebagai 
mekanisme untuk memperoleh dukungan stakeholder. Pengelolaan lingkungan yang baik dapat 
meningkatkan kredibilitas perusahaan dan menekan risiko lingkungan, menekan potensi biaya akibat 
pelanggaran regulasi, serta meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat (Kamila et al., 2022). 
Kondisi tersebut berpotensi menciptakan efisiensi operasional dan meningkatkan kemampuan dalam 
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membukukan laba sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan korporasi. Argumentasi 
tersebut didukung dengan riset Dura & Suharsono, (2022) yang memperlihatkan bahwa implementasi 
green accounting memberikan implikasi pengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan karena 
mampu membangun kepercayaan stakeholder melalui aktivitas bisnis yang berfokus pada keberlanjutan. 
Namun, Tampubolo et al., (2024) memperlihatkan bahwa green accounting tidak memiliki implikasi 
signifikan pada ROA maupun ROE. Ketidaksamaan temuan tersebut mencerminkan adanya 
inkonsistensi hasil empiris. Disparitas hasil mengindikasikan efektivitas green accounting dalam 
meningkatkan kinerja keuangan memerlukan pengujian sebagai tambahan, terutama terkait dengan 
sektor energi yang memiliki risiko lingkungan tinggi dan menghadapi tuntutan keberlanjutan yang 
semakin besar. Namun, secara teoritis penerapan green accounting dipandang mampu mendukung 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan melalui dukungan stakeholder dan praktik bisnis berkelanjutan 
karena semakin baik penerapan green accounting, semakin besar peluang perusahaan memperoleh 
dukungan stakeholder, pengelolaan lingkungan secara efisien berperan dalam meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Atas dasar tersebut, hipotesis dinyatakan: 
H1: Penerapan green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

 Intellectual capital dapat diartikan aset intangible asset yang mencerminkan kemampuan dalam 
menciptakan nilai melalui pengetahuan, keterampilan, inovasi, serta pengelolaan sumber daya 
perusahaan (Hatmawan, Ekonomi, & Umar, 2023). Intellectual capital terdiri dari kapabilitas sumber daya 
manusia, struktur organisasi perusahaan, serta pendayagunaan modal yang dimiliki perusahaan turut 
menunjang efektivitas aktivitas operasional perusahaan (Liu et al., 2021). Konsep Resource Based View 
Theory (RBV) yang dicetuskan oleh Barney, (1991) perusahaan dapat memperoleh kelebihan bersaing 
melalui pendayagunaan sumber daya inti secara maksimal dan terarah yang bernilai ekonomi dan tidak 
mudah diimitasi. Dalam perspektif RBV, intellectual capital merupakan sumber daya strategis yang 
mampu menciptakan nilai tambah bagi perusahaan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
inovasi, efektivitas proses bisnis, serta kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan lingkungan 
bisnis (Sasmita, 2023). Pengelolaan intellectual capital yang optimal memungkinkan perusahaan 
meningkatkan produktivitas, menekan biaya operasional, mempercepat inovasi, dan memperkuat daya 
saing sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas serta performa finansial 
korporasi. Dalam konteks ini, intellectual capital  sebagai modal strategis yang dapat meningkatkan 
efisiensi dan profitabilitas perusahaan sehingga mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan 
(Antonius & Ida, 2023). Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Ikbal & Abdullah (2023) membuktikan 
bahwa intellectual capital berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Temuan tersebut juga 
diungkapkan dalam Leslie et al., (2024) yang merepresentasikan bahwa intellectual capital dapat 
memperbaiki efisiensi dalam penggunaan aset serta profitabilitas perusahaan perusahaan. Namun, 
Nazneen et al., (2025) mengungkap intellectual capital tidak berdampak pada kinerja keuangan perusahaan 
yang diproksikan menggunakan ROA dan Asset Turnover (ATO). Meskipun demikian, intellectual capital 
diakui sebagai faktor yang turut berperan terhadap perbaikan kinerja keuangan perusahaan melalui 
pengelolaan sumber daya berbasis pengetahuan secara optimal karena semakin optimal pengelolaan 
intellectual capital, semakin besar kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah, 
meningkatkan produktivitas, dan memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, 
hipotesis dinyatakan: 
H2: Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Kerangka Penelitian 

 Stakeholder Theory dan Resource Based View Theory menjadi landasan teoritis dalam menjelaskan 
hubungan green accounting dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan. Green accounting 
merepresentasikan komitmen korporasi terhadap stakeholder, sedangkan intellectual capital mencerminkan 
potensi bernilai tinggi dengan kapabilitas dalam membangun nilai peningkatan manfaat ekonomi. 
Hipotesis dalam kajian ini dikembangkan untuk menelaah hubungan antar konsep penelitian terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang digambarkan pada bagan berikut: 
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Gambar 2 Kerangka Berpikir 

 

Metode Penelitian  
 
Kajian ini berlandaskan studi kuantitatif yang mendayagunakan paradigma positivisme serta 

menekankan pengujian hipotesis berdasarkan bukti empiris melalui analisis data berbasis angka 
(Sugiyono, 2023:19). Objek populasi mencakup sektor energi yang listing di BEI periode 2022–2024. Kajian 
ini berpatokan pada data sekunder dari BEI yang meliputi laporan tahunan dan laporan keuangan, serta 
data PROPER dari KLHK. Penetapan sampel memakai purposive sampling, yakni memilih perusahaan 
sektor energi yang rutin mempublikasikan laporan keuangan dan mengikuti penilaian PROPER selama 
periode penelitian. Data diinterpretasikan dengan regresi data panel menggunakan software EViews 13. 

 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 91 

2 
Perusahaan sektor energi yang tidak terdaftar di BEI secara berturut – 
turut dari tahun 2022-2024 

(16) 

3 
Perusahaan sektor energi yang tidak mempublikasikan annual report 
secara berturut - turut selama periode 2022-2024 

(5) 

4 
Perusahaan sektor energi yang tidak mempublikasikan Suistainability 
Report secara berturut - turut selama periode 2022-2024 

(12) 

5 
Perusahaan sektor energi yang tidak mendapatkan peringkat PROPER 
selama periode 2022-2024 

(36) 

Jumlah Sampel 22 

 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah peneliti) 

 
Pengukuran variabel 

  Kajian ini menggunakan ROA sebagai proksi kinerja keuangan, PROPER untuk penerapan green 
accounting, dan VAIC™ untuk mengukur intellectual capital. 
 

Tabel 2 Variabel Operasional  
 

Variabel 
 

Indikator 
 

Sumber Referensi 

Kinerja Keuangan 
𝑅𝑂𝐴 =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

(Susanti & Hindasah, 2025) 

Penerapan  
Green Accounting Peringkat Keterangan Skor 

Emas Sangat Baik 5 

Hijau Baik 4 

Biru Cukup 3 

 
 
 
 
 
 
 

(Dura & Suharsono, 2022) 

Tabel 1 Hasil Seleksi Sampel 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Variabel 

 
Indikator 

 
Sumber Referensi 

Merah Buruk 2 

Hitam Sangat Buruk 1 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup 
Intellectual Capital 1. Value Added (VA) 

𝑽𝑨 = 𝑶𝒖𝒕𝒑𝒖𝒕 − 𝑰𝒏𝒑𝒖𝒕 
2. Value Added Capital Employed (VACA) 

𝑽𝑨𝑪𝑨 =
𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑨𝒅𝒅𝒆𝒅 (𝑽𝑨)

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒎𝒑𝒍𝒐𝒚𝒆𝒅 (𝑪𝑬)
 

3. Value Added Human Capital (VAHU) 

𝑽𝑨𝑯𝑼 =  
𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑨𝒅𝒅𝒆𝒅 (𝑽𝑨)

𝑯𝒖𝒎𝒂𝒏 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 (𝑯𝑪)
 

4. Structural Capital Value Added (STVA) 

𝑺𝑻𝑽𝑨 =  
𝑺𝒕𝒓𝒖𝒄𝒕𝒖𝒓𝒂𝒍 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 (𝑺𝑪)

𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑨𝒅𝒅𝒆𝒅 (𝑽𝑨)
 

5. Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM) 

𝑽𝑨𝑰𝑪𝑻𝑴 = 𝑽𝑨𝑪𝑨 + 𝑽𝑨𝑯𝑼 + 𝑺𝑻𝑽𝑨 

 
 
 
 
 

(Ikbal & Abdullah, 2023) 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Uji Statistik Deskriptif 

Pendekatan pada pengujian dijalankan guna menguraikan karakteristik data penelitian. Berikut 
disajikan tabel statistik deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data: 
 

Tabel 3 Uji Statistik Deskriptif  

Sumber: Data Output Eviews 13 diolah peneliti (2026) 
 

Mengacu pada Tabel 3, ROA sebagai indikator kinerja keuangan tercatat berada pada rentang 
nilai 0,006401 hingga 0,616346, mean sebesar 0,187492 dan standar deviasi 0,158679. Pada penerapan green 
accounting, nilai yang diperoleh berkisar antara 3,000000 sampai 5,000000, dengan rata-rata 3,636364 dan 
penyimpangan sebesar 0,777300. Adapun intellectual capital memperlihatkan variasi nilai yang lebih lebar, 
yaitu dari 1,338493 hingga 12,32867, nilai rata-rata 5,856699 serta standar deviasi 2,677599. Temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan sektor energi secara umum mampu menghasilkan profit 
dari aset yang dimiliki serta telah menerapkan pengelolaan lingkungan pada tingkat yang cukup baik, 
namun masih menunjukkan perbedaan kemampuan dalam mengoptimalkan aset intelektual sebagai 
sumber penciptaan nilai perusahaan. 
 
Uji Penentuan Model Regresi Terbaik 
 

Uji Chow (FEM vs CEM) 
Uji Chow diterapkan sebagai langkah awal penentuan model regresi data panel antara CEM dan 

FEM berbasis probability Chi-square. Nilai < 0,05 mengindikasikan FEM lebih tepat, sedangkan > 0,05 

 Y X1 X2 

Mean 0.187492 3.636364 5.856699 

Median 0.144235 3.000000 5.454675 

Maximum 0.616346 5.000000 12.32867 

Minimum 0.006401 3.000000 1.338493 

Std. Dev. 0.158679 0.777300 2.677599 

Observations 66 66 66 
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mengindikasikan CEM lebih relevan (Basuki, 2021:60). Hasil pengujian tersebut menjadi dasar dalam 
menentukan pengujian selanjutnya. 

 
 
 

  Tabel 4 Uji Chow  

 
 

Cross Section F 
Cross Section Chi-square 

Probability 

0,0000 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 
 

Mengacu pada Tabel 4, uji Chow menghasilkan probability Chi-square sebesar 0,0000 < 0,05, maka 
FEM terpilih. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi memiliki karakteristik spesifik 
yang saling berbeda, baik dari segi operasional atau pengelolaan sumber daya, sehingga pengaruh yang 
ditimbulkan tidak dapat dianggap sama pada seluruh perusahaan. Oleh karena itu, penggunaan FEM 
dinilai lebih mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik tersebut. Dengan demikian, pengujian 
dilanjutkan menggunakan uji Hausman guna menetapkan model yang paling relevan antara pendekatan 
FEM dan REM. 
 
Uji Hausman (FEM vs REM) 

Uji Hausman bertujuan guna mengidentifikasi model yang relevan antara FEM dan REM 
berdasarkan nilai probability, yaitu FEM jika < 0,05 dan REM jika > 0,05 (Basuki, 2021:61). 

 
Tabel 5 Uji Hausman  

 
Cross Section  

Random 

Probability 

0,8699 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 
 

Tabel 4 menunjukkan uji Hausman dengan probability 0,8699 > 0,05 sehingga REM dipilih. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa perbedaan karakteristik antar perusahaan sektor energi cenderung bersifat 
acak dan tidak berimplikasi pada sistematis struktur relasi yang terbentuk dalam model kajian yang 
dianalisis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa variasi karakteristik perusahaan masih dapat 
diakomodasi melalui pendekatan Random Effect Model. Namun, karena berbeda dengan uji Chow yang 
mengarah pada FEM, selanjutnya tahapan pemilihan model dilakukan dengan menerapkan uji Lagrange 
Multiplier sebagai langkah penentuan model yang paling tepat. 

 
 
 

Uji Lagrange Multiplier (REM vs CEM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) dijalankan guna menentukan model CEM atau REM. Probability < 
0,05 menunjukkan REM lebih tepat, sedangkan > 0,05 menunjukkan CEM lebih relevan. 
 

Tabel 6 Uji Lagrange Multiplier  
 

Breusch-Pagan 
Probability 

0,0000 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 
 

Mengacu Tabel 6, memperlihatkan signifikansi Breusch-Pagan bernilai 0,0000 < 0,05, sehingga 
REM dinilai paling relevan untuk diterapkan dalam kajian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 
perbedaan karakteristik antar perusahaan sektor energi tetap memengaruhi model penelitian, namun 
pengaruh tersebut lebih tepat direpresentasikan sebagai efek acak sehingga pendekatan REM menjadi 
pilihan yang sesuai. 
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Uji Normalitas 

Pengujian berfungsi menelaah sebaran distribusi residual dalam model regresi melalui nilai 
Jarque-Bera. Data dapat dikategorikan normal saat probability > 0,05 (Ghozali & Ratmono, 2017:145). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data Output Eviews 13 diolah peneliti (2026) 
 

Merujuk pada Gambar 3, Pengujian normalitas memperlihatkan besarnya Jarque-Bera 0,354362 > 
0,05, sehingga dinyatakan mengikuti distribusi normal. Kondisi diperoleh setelah dilakukan transformasi 
logaritma pada variabel dependen untuk memperbaiki distribusi data dan mengurangi penyimpangan 
normalitas (Sugiyanto et al., 2022:35). Temuan ini mengindikasikan bahwa data perusahaan sektor energi 
telah memiliki sebaran yang lebih seimbang untuk digunakan dalam analisis. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dimanfaatkan guna mengevaluasi keterkaitan antar variabel bebas dalam 
analisis regresi dan model dinyatakan tidak mengandung multikolinearitas jika korelasi antar variabel < 
0,85 (Ghozali & Ratmono, 2017:71). 

 
Tabel 7 Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 

X1 1.000000 -0.131650 

X2 -0.131650 1.000000 

Sumber: Data Output Eviews 13 diolah peneliti (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 7, nilai korelasi antar variabel independen sebesar -0,131650 < 0,85 sehingga 
menunjukkan model regresi dinyatakan terbebas dari gejala multikolinearitas. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa setiap variabel memiliki karakteristik informasi yang berbeda dalam 
menjelaskan kondisi perusahaan sektor energi, sehingga tidak terjadi tumpang tindih informasi yang 
dapat memengaruhi ketepatan estimasi model. 

   
Uji Regresi Data Panel 

REM dinyatakan sebagai pilihan model optimal dalam regresi data panel. Oleh sebab itu, output 
estimasi pada kajian ini dipaparkan sebagai berikut: 

 
Tabel 8 Uji Regresi Data Panel  

 
Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.088794 0.109205 0.813092 0.4192 

X1 -0.023437 0.026880 -0.871913 0.3866 

X2 0.031404 0.004258 7.375477 0.0000 

Sumber: Data Output Eviews 13 diolah peneliti (2026) 
 

Merujuk pada Tabel 8, hasil estimasi menghasilkan persamaan regresi data panel sebagai berikut 

Gambar 3 Uji Normalitas  
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𝑌 =  𝛼 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
   Y = 0.088794 - 0.023437X1 +0.031404 X2 + e 

Output tersebut dapat dinterpretasikan apabila nilai intersep sebesar 0.088794 memperlihatkan 
bahwa pada kondisi seluruh variabel independen (green accounting dan intellectual capital) bernilai nol, 
variabel dependen (kinerja keuangan) berada pada nilai 0.088794 dan apabila Koefisien regresi variabel 
penerapan green accounting (X₁) sebesar -0.023437 menunjukkan berkorelasi negatif dengan kinerja 
keuangan, sehingga kenaikan satu satuan variabel tersebut akan disertai penurunan kinerja keuangan 
sebesar 0,023437 dengan syarat variabel lain tetap. Sebaliknya, intellectual capital (X₂) bernilai 0,031404 
yang mengindikasikan hubungan searah, sehingga setiap pertambahan satu unit akan menaikkan 
performa keuangan sebesar 0,031404 dengan menganggap variabel lain tidak berubah nilainya. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji t berfungsi guna menilai kontribusi setiap variabel bebas yang digunakan terhadap variabel 
dependen secara tersendiri (Ghozali & Ratmono, 2017:57). Nilai probability menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan, nilai < 0,05 berarti pengaruh parsial, sedangkan nilai > 0,05 tidak terdapat 
pengaruh parsial. Hasil uji t yang diperoleh melalui EViews 13 dipaparkan sebagai berikut: 

 
Tabel 9 Uji t  

 
 
 
 

Sumber: Data Output Eviews 13 diolah peneliti (2026) 
 

Dari Output pengujian parsial melalui uji t menggunakan EViews 13 diperoleh interpretasi, 
Hipotesis 1 pada kajian ini adalah penerapan green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Namun, dari pengujian t, diperoleh nilai probabilitas green accounting 0,3866 > 0,05 mengindikasikan tidak 
memperlihatkan pengaruh parsial terhadap kinerja keuangan dengan demikian, H1 dinyatakan ditolak 
Sementara itu, Hipotesis 2 adalah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut 
sesuai output dari uji t yang memperlihatkan intellectual capital dengan probabilitas 0,0000 <0,05, maka, 
intellectual capital terbukti berimplikasi pada kinerja keuangan, sehingga H2 diterima. 
 
Uji Kecocokan Model (Uji F) 

Uji F dipakai untuk menganalisis kolektif dari kedua variabel sekaligus mengevaluasi kelayakan 
model regresi (Ghozali & Ratmono, 2017:56). Keputusan ditentukan berdasarkan Prob. F-Statistic, di mana 
nilai < 0,05, secara simultan variabel menunjukkan pengaruh yang substansial, sedangkan nilai > 0,05 
imenandakan tidak adanya signifikansi. 

 
 

 
 

 
         Sumber: Data Output Eviews 13 diolah peneliti (2026) 

 
Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan Prob. F-Statistic 0,000000 < 0,05, maka model regresi dinilai 

signifikan dan layak, serta terdapat pengaruh simultan antara kedua variabel independen terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa perubahan kinerja keuangan perusahaan 
sektor energi dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor yang diteliti, sehingga model yang digunakan 
mampu menjelaskan kondisi perusahaan sektor energi secara keseluruhan. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.088794 0.109205 0.813092 0.4192 

X1 -0.023437 0.026880 -0.871913 0.3866 

X2 0.031404 0.004258 7.375477 0.0000 

Gambar 4 Uji F 
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R² dalam uji ini menunjukkan proporsi ukuran tingkat keragaman variabel terikat yang mampu 
diterangkan oleh variabel independen, dengan rentang 0–1; semakin besar nilainya, semakin kuat 
kemampuan penjelasan model, sementara faktor lain menjelaskan sisanya. 
 
 
 
 
   Sumber: Data Output Eviews 13 diolah 
peneliti (2026) 
 

Berdasarkan Gambar 5, Adjusted R-Squared sebesar 0,483784 atau 48,38% mencerminkan variabel 
independen dalam model menjelaskan 48,38% perubahan kinerja keuangan, sedangkan 51,62% lainnya 
dipengaruhi faktor di luar penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
sektor energi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan karakteristik industri yang belum 
tercakup dalam model penelitian. 

 
 

Pembahasan 
 

Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Mengacu dari hasil studi terungkap bahwa penerapan green accounting belum memperlihatkan 
kontribusi pada kinerja keuangan perusahaan. Situasi ini terjadi akibat implementasi green accounting 
masih cenderung sebatas memenuhi ketentuan lingkungan yang berlaku dan belum dimanfaatkan secara 
maksimal sebagai strategi dalam upaya meningkatkan daya laba perusahaan. Hal ini dapat terlihat di PT 
Energi Mega Persada Tbk yang mengalami peningkatan peringkat PROPER dari kategori biru menjadi 
hijau selama periode penelitian, tetapi peningkatan tersebut tidak diikuti dengan membaiknya kinerja 
keuangan perusahaan. Keadaan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan perusahaan belum 
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Kondisi tersebut dapat terjadi karena perusahaan sektor energi umumnya memerlukan investasi dan 
biaya yang besar dalam pelaksanaan program lingkungan, sementara manfaat ekonominya cenderung 
dirasakan dalam jangka panjang. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan sektor energi juga sangat 
dipengaruhi oleh kondisi industri, seperti fluktuasi harga komoditas energi dan biaya operasional, 
sehingga peningkatan kinerja lingkungan belum tentu secara langsung diikuti oleh peningkatan 
profitabilitas perusahaan. 

Temuan tersebut tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menjelaskan komitmen perusahaan 
terhadap pelestarian lingkungan dapat meningkatkan dukungan pemangku kepentingan dan 
berimplikasi pada peningkatan kondisi keuangan. Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa manfaat yang 
muncul dari green accounting belum cukup signifikan untuk diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja 
keuangan pada perusahaan sektor energi selama periode pengamatan. Kajian ini memperkuat hasil studi 
Tampubolo et al., (2024) melaporkan green accounting tidak memiliki efek pada naiknya ROA. Namun, 
temuan studi ini berbeda dengan studi Dura & Suharsono, (2022) memperlihatkan bahwa penerapan 
green accounting yang diterapkan perusahaan dapat mendorong perbaikan kinerja keuangan. 
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Temuan studi mengindikasikan adanya kontribusi intellectual capital terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Kondisi tersebut memperlihatkan pengelolaan sumber daya pengetahuan, kompetensi 
karyawan, teknologi, serta sistem perusahaan mampu mendukung perusahaan dalam menciptakan nilai 
tambah dan meningkatkan profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan pada rata-rata intellectual capital 
perusahaan sektor energi selama periode penelitian yang mengalami penurunan dan diikuti dengan 
menurunnya rata-rata ROA. Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa optimalisasi intellectual capital 
berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi memerlukan pengelolaan sumber daya 
pengetahuan dan teknologi yang optimal untuk mendukung efisiensi operasional serta pengambilan 
keputusan yang lebih efektif. Oleh karena itu, semakin optimal pemanfaatan intellectual capital, semakin 

Gambar 5 Koefisien Determinasi 
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besar kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan kinerja keuangan. 

Hasil studi ini memperkokoh teori resource-based view yang memandang intellectual capital sebagai 
elemen strategis untuk menciptakan kompetitivitas unggul. Optimalisasi intellectual capital mendorong 
terciptanya value added serta meningkatkan efektivitas pemanfaatan aset perusahaan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan sektor energi tidak hanya ditentukan oleh 
aset fisik yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola aset tidak berwujud 
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik. Kajian ini turut diperkuat oleh penelitian  Ikbal & Abdullah 
(2023) serta Leslie et al., (2024) membuktikan intellectual capital berdampak baik pada kinerja keuangan, 
namun menampilkan hasil inkonsisten jika dikomparasikan dengan penelitian terdahulu Nazneen et al., 
(2025) yang memperlihatkan intellectual capital tidak memberikan dampak pada kinerja keuangan karena 
manfaat intellectual capital belum dapat dirasakan secara langsung pada optimalisasi laba perusahaan. 

 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil kajian, penerapan green accounting tidak terbukti memengaruhi kinerja 

keuangan. Kondisi tersebut menandakan bahwa penerapan green accounting pada perusahaan sektor 
energi masih berfokus pada aspek kepatuhan terhadap aturan lingkungan yang ditetapkan sebagai 
strategi untuk mengoptimalkan tingkat profitabilitas perusahaan. Sementara itu, intellectual capital 
berimplikasi positif pada kinerja keuangan. Keadaan memperlihatkan bahwa pengelolaan sumber daya 
berbasis keilmuan, kompetensi karyawan, teknologi, serta sistem perusahaan mampu mendukung 
perusahaan dalam membentuk peningkatan nilai dan kemampuan perusahaan dalam perolehan 
keuntungan. Temuan ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa pada perusahaan sektor 
energi, aset tidak berwujud berupa intellectual capital memiliki peran yang lebih nyata dalam mendorong 
kinerja keuangan dibandingkan penerapan green accounting yang masih berorientasi pada pemenuhan 
regulasi lingkungan. 

Kajian ini memiliki keterbatasan karena hanya menerapkan perusahaan sektor energi yang 
mengikuti PROPER dan mempublikasikan sustainability report selama periode penelitian sehingga jumlah 
sampel penelitian masih terbatas. Selain itu, analisis difokuskan pada dua variabel independen, yaitu 
green accounting dan intellectual capital, meskipun masih terdapat determinan lain terhadap kinerja 
keuangan. Indikator green accounting pada penelitian ini hanya berbasis PROPER sehingga belum 
menunjukkan keseluruhan praktik green accounting perusahaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan memperluas cakupan sampel, kurun studi, serta menggunakan pengukuran green accounting 
yang lebih komprehensif agar mampu menyajikan representasi yang lebih menyeluruh mengenai 
pengaruh praktik keberlanjutan terhadap kinerja keuangan. 

Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya optimalisasi intellectual capital sebagai elemen 
strategis dalam memberikan dampak pada peningkatan kinerja keuangan. Di sisi lain, perusahaan perlu 
memandang penerapan green accounting tidak sekadar sebagai pemenuhan regulasi, tetapi sebagai 
strategi bisnis berkelanjutan yang berpotensi menghasilkan value added yang berkelanjutan. Secara 
teoritis, hasil penelitian ini memperkuat resource-based view yang menempatkan intellectual capital sebagai 
elemen strategis yang mampu memperkuat posisi daya saing perusahaan sekaligus meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Di sisi lain, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prediksi teori stakeholder 
mengenai manfaat ekonomi dari penerapan green accounting belum sepenuhnya terkonfirmasi pada 
perusahaan sektor energi, sehingga mengindikasikan bahwa dukungan pemangku kepentingan yang 
diperoleh melalui aktivitas lingkungan belum secara langsung diterjemahkan menjadi peningkatan 
kinerja keuangan selama periode penelitian. Hasil studi ini diharapkan berperan sebagai bahan rujukan 
bagi perusahaan, investor maupun peneliti selanjutnya dalam menyadari urgensi pengelolaan aspek 
lingkungan dan aset tidak berwujud terhadap keberlangsungan dan kinerja perusahaan. 
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